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LAMPIRAN PERATURAN WALIKOTA MOJOKERTO Nomor : 33 Tahun 2017
Tanggal : 30 Mei 2017

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perencanaan pembangunan merupakan suatu fungsi utama
manajemen

pembangunan yang selalu diperlukan karena kebutuhan akan
pembangunan lebih besar

dari sumber daya (resources) yang tersedia. Melalui perencanaan
yang baik dapat

dirumuskan kegiatan pembangunan yang secara efisien dan efektif
dapat memperoleh hasil

yang optimal dalam pemanfaatan sumberdaya yang tersedia dan
potensi yang ada.

Perencanaan pembangunan di Indonesia sebagaimana diatur dalam UU
Nomor 25 Tahun

2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional mengatur
perencanaan secara

sistematis dan terintegrasi. Terintegrasi dapat diartikan
sebagai kessuaian perencanaan

pembangunan antar waktu maupun antar level pemerintahan.
Perencanaan pembangunan

berdasar pada ruang lingkup waktu dapat dibedakan menjadi
Rencana Pembangunan

Jangka Panjang (RPJP) untuk kurun waktu 20 tahun; Rencana
Pembangunan Jangka

Menengah (RPJM) untuk kurun waktu 5 tahun; dan Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) untuk

jangka pendek kurun waktu 1 tahunan.

Kinerja pemerintah daerah secara akumulatif harus dapat
berdampak pada kinerja

Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat. Seluruh dokumen
perencanaan harus saling

terintegrasi dan saling mendukung pencapaian satu sama lain.
Setiap tahun pemerintah

daerah harus menyusun dokumen RKPD sebagai bentuk dokumen
perencaan jangka

pendek. RKPD disusun sebagai penjabaran arah kebijakan tahunan
selama 5 tahun yang

ada di dalam RPJMD, sesuai dengan program tahunan yang ada
didalam RPJMD. RKPD

berisi rencana kerja dari seluruh Perangkat Daerah (PD) pada
tahun yang bersangkutan,

yang didasarkan pada arahan dan program prioritas yang telah
dirumuskan pada RKPD.

Sehingga masing-masing PD memiliki arahan/tema pembangunan yang
jelas setiap

tahunnya. Penyusunan RKPD penting untuk memberikan gambaran arah
kebijakan sesuai

dengan tahapan RPJMD/RPJPD dan isu-isu pembangunan besar
pemerintah pusat yang

baru serta memberikan gambaran capaian kinerja untuk RKPD tahun
lalu.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan

Nasional dan Undang-undang 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua
atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
mengamanatkan bahwa

dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, Pemerintah Daerah
berkewajiban menyusun

perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan sistem
perencanaan

pembangunan nasional. Sehubungan dengan amanat undang-undang
tersebut maka

Pemerintah Kota Mojokerto telah menyusun RPJPD Tahun 2005-2025
yang ditetapkan

dengan Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 2 tahun 2009
tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Mojokerto tahun
2005-2025
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Penyusunan RKPD Kota Mojokerto Tahun 2018 berdasarkan Peraturan
Menteri

Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 dan memperhatikan RPJMD
Provinsi Jawa Timur

maupun Rancangan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2018.
Hal-hal yang menjadi

perhatian dalam menyusun RKPD ini juga mempertimbangkan hasil
kinerja pembangunan

yang dicapai pada tahun sebelumnya, isu-isu strategis yang akan
dihadapi pada tahun

pelaksanaan RKPD serta sinergitas antar sektor dan antar wilayah
serta penjaringan

aspirasi yang mengemukakan sebagai hasil Musyawarah Perencanaan
Pembangunan

(Musrenbang) yang secara partisipatif dilakukan mulai dari
desa/kelurahan hingga kota

Hal pokok penting dalam RKPD ini merupakan gambaran investasi
pemerintah yang

dalam penjabarannya diinteraksikan dengan komponen sumber daya
yang lain seperti PAD,

Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Tugas Pembantuan, serta
dana-dana bagi hasil

lainnya. Dokumen RKPD ini merupakan dokumen publik yang harus
disusun dan dipublikasi

di mana sesuai amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
Keterbukaan

Informasi Publik yang berlaku maka diharapkan dokumen ini dapat
diakses oleh semua

pemangku kepentingan baik dalam kapasitas untuk pelaksanaan,
pengawasan,

pengendalian dan evaluasi.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tahun 2018
berlandaskan

pada beberapa dasar hukum seperti dibawah ini:

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan

Nasional (SPPN);

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 54 tahun 2010 Tentang
Pelaksanaan Peraturan

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan,

Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah

3. Undang-undang Nomor 25 tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka

Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun

2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

5. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Tentang Pemerintah
Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tatacara
Penyusunan,

Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006
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Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4614);

9. Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 2 Tahun 2009 tentang
Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Mojokerto Tahun
2005-2025;

10. Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Rencana

Pembangunan Jangka Menengeha Daerah (RPJMD) Kota Mojokerto tahun
2014-

2019;

11. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009
tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Jawa Timur
Tahun 2005-

2025;

12. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019;

13. Undang-Undang Nomor 23 2014 Tentang Pemerintah Daerah;

14. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat
Daerah;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri 32/2017 Tentang Penyusunan
Rencana Kerja

Pemerintah Daerah Tahun 2018;

16. Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan

Perangkat Daerah ;

17. Peraturan WaliKota Mojokerto Nomor 60 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah
dan Staf Ahli;

18. Peraturan WaliKota Mojokerto Nomor 61 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Dewan
Perwakilan

Rakyat Daerah Kota Mojokerto;

19. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 62 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Inspektorat Kota
Mojokerto;

20. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 63 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Kepegawaian
Kota Mojokerto;

21. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 64 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan

Kota Mojokerto;

22. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 65 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Penelitian
dan Pengembangan

Kota Mojokerto;

23. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 66 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Pendapatan,
Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah Kota Mojokerto;

24. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 67 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pendidikan
Kota Mojokerto;

25. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 68 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kesehatan
Kota Mojokerto;

26. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 69 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang

Kota Mojokerto;
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27. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 70 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perumahan
dan Kawasan

Permukiman Kota Mojokerto;

28. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 71 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Sosial Kota
Mojokerto;

29. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 72 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perhubungan
Kota Mojokerto;

30. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 73 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota

Mojokerto;

31. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 74 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan
dan Arsip Kota

Mojokerto;

32. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 75 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kependudukan
dan Pencatatan

Sipil Kota Mojokerto;

33. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 76 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan
Pangan, Pertanian

dan Perikanan Kota Mojokerto;

34. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 77 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan
Hidup Kota

Mojokerto;

35. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 78 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Koperasi,
Usaha Mikro dan

Tenaga Kerja Kota Mojokerto;

36. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 79 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemuda,
Olahraga, Kebudayaan

dan Pariwisata Kota Mojokerto;

37. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 80 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Perindustrian dan Perdagangan

Kota Mojokerto;

38. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 81 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Penanaman
Moda dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Mojokerto;

39. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 82 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan
Perempuan,

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kota Mojokerto;

40. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 83 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Satuan Polisi
pamong Praja Kota

Mojokerto;

41. Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 84 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan Kota
Mojokerto.
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1.3 Hubungan Antar Dokumen

Dalam kaitan dengan sistem perencanaan pembangunan sebagaimana
yang telah

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, maka
keberadaan Keberadaan

RKPD Tahun 2018 juga sebagai pedoman bagi PD untuk penyusunan
Rencana Kerja

(Renja) PD tahun 2018. RPJMD dan Renstra PD adalah dokumen
perencanaan jangka

menengah daerah untuk periode 5 tahunan, yang dijabarkan lebih
lanjut menjadi rencana

tahunan. Rencana kerja tahunan pada tingkat nasional dinamakan
Rencana Kerja

Pemerintah (RKP) dan pada tingkat daerah disebut Rencana Kerja
Pemerintah Daerah

(RKPD). Hubungan Renstra K/L dengan RKP dan Renstra PD dengan
RKPD adalah

bersifat mengikat yaitu penyusunan rencana tahunan harus
berpedoman pada rencana lima

tahunan. Sedangkan hubungan antara Renstra K/L dan Renstra PD
adalah bersifat

konsultatif yaitu penyusunan Renstra PD harus memperhatikan
Renstra K/L.

Mengingat adanya keselarasan sistem perencanaan dan sistem
penganggaran,

maka RKPD harus dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan
Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah (APBD). Oleh karena itu penyusunan RKPD tersebut,
perlu dilakukan

secara lebih rinci dengan tekanan utama pada penetapan program
dan kegiatan.Penetapan

program dan kegiatan tersebut harus pula mencakup indikator dan
target kinerja serta

perkiraan kebutuhan dana untuk mendukung pelaksanaan
masing-masing program dan

kegiatan. Hubungan RKPD dengan dokumen perencanaan lainnya dapat
dilihat pada bagan

1.1.

Bagan 1.1. Hubungan Dokumen RKPD dengan Dokumen Perencanaan
Lainnya

1.4 Sistematika Dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Berikut ini merupakan sistematika dokumen RKPD Kota Mojokerto
Tahun 2018.

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menjelaskan pengertian ringkas mengenai RKPD, proses penyusunan
dan

kedudukan RKPD tahun rencana dalam periode penyusunan RPJMD,

keterikatan dengan dokumen RPJMD, Renstra PD, Renja PD dan
tindak

lanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.

RPJP

Daerah

RKP

Renja PD

RKP

Daerah

RAPBD

RKA PD

RPJM

Daerah

Renstra PD

RPJM

Nasional

DPA PD

APBD Pedoman

Diperhatikan

Pedoman Bahan

Pedoman

Dijabarkan

Bahan Diacu

Pedoman

Diacu
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1.2. Dasar Hukum Penyusunan

Menyebutkan peraturan perundang - undangan yang mengatur
tentang

perencanaan dan penganggaran serta tatacara penyusunan
dokumen

perencanaan dan pelaksanaan Musrenbang.

1.3. Hubungan Antar Dokumen

Bagian ini menjelaskan secara ringkas hubungan dokumen RKPD
dengan

RPJMD Kota Mojokerto 2014-2019

1.4. Sistematika Dokumen RKPD

Sub bab ini mengemukakan organisasi penyusunan dokumen RKPD
terkait

dengan pengarutan bab serta garis besar isi setiap bab
didalamnya.

1.5. Maksud dan Tujuan

Memberikan uraian ringkas tentang maksud dan tujuan
penyusunan

dokumen RKPD.

BAB II EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN LALU DAN
CAPAIAN

KINERJA PENYELENGARAAN PEMERINTAHAN

Bab ini menguraikan tentang evaluasi pelaksanaan RKPD tahun yang
lalu selain itu

juga memperhatikan dokumen RPJMD dan dakomuen RKPD tahun
berjalan sebagai

acuan.

2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah

Bagian ini menjelaskan dan menyajikan secara umum mengenai
kondisi

daerah yang meliputi aspek geografi dan demografi, serta
indikator kinerja

penyelenggaraan pemerintah daerah.

BAB III KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEBIJAKAN KEUANGAN
DAERAH

Bab ini menjelaskan tentang kondisi ekonomi tahun lalu dan
perkiraan tahun berjalan

antara lain mencakup indikator pertumbuhan ekonomi daerah,
sumber-sumber

pendanaan dan kebijakan pemerintah daerah yang diperlukan dalam
pembangunan

perkonomian daerah meliputi pendapatan daerah, belanja daerah
dan pembiayaan

daerah.

3.1 Strategi dan Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Bagian ini mengemukakan implementasi program perekomonian
untuk

mewujudkan visi dan misi kepala daerah, isu strategis daerah
sebagai dasar

untuk menyusunprioritas program dan kegiatan pembangunan yang
akan

dilaksanakan tahun 2018.

3.2 Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Menguraikan kebijakan yang akan ditempuh pemerintah daerah
berkaitan

dengan pendapatan daerah, pembiayaan daerah dan belanja
daerah.
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BAB IV PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

Pada Bab IV berisi mengenai perumusan prioritas dan sasaran
pembangunan

daerah berdasarkan hasil analisis terhadap hasil evaluasi
pelaksanaan RKPD tahun

lalu dan capaian kinerja yang direncanakan dalam RPJMD,
identifikasi isu strategis

dan masalah mendesak ditingkat daerah dan nasional, kerangka
ekonomi daerah

beserta kerangka pendanaan.Perumusan prioritas dan sasaran
pembangunan

daerah serta indikasi prioitas kegiatannya, juga memperhatikan
apa yang diusulkan

oleh PD berdasarkan prakiraan maju pada RKPD tahun
sebelumnya.

BAB V RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH

Mengemukakan secara eksplisit rencana program dan kegiatan
program daerah

yang dsusun berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan, kedudukan
tahun

rencana (RKPD) dan capaian kinerja yang direncanakan oleh RPJMD.
Rencana

Program dan kegiatan prioritas harus mewakili aspirasi dan
kepentingan masyarakat.

Sedangkan uraian dari program dan kegiatan pada Renja PD
berserta pagu

indikatifnya, sebagaimana terlampir.

BAB VI PENUTUP

Pada Bab VI, merupakan bab penutup dari dokumen Rencana Kerja
Pemerintah

Daerah Kota Mojokerto Tahun 2018.

1.5 Maksud dan Tujuan

Maksud disusunnya Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota
Mojokerto

Tahun 2018 adalah untuk acuan dan dasar penyusunan dokumen Renja
PD tahun 2018,

dengan menjamin sinkronisasi dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran,

pelaksanaan dan pengawasan sebagaimana ditegaskan dalam
Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun

2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan
Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah. RKPD Tahun 2018 merupakan pedoman
dalam

penyusunan RAPBD dan merupakan acuan dalam perumusan Kebijakan
Umum Anggaran

(KUA) maupuan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS)
APBD Kota Mojokerto

Tahun 2018.

Disusunnya Rencana Kerja Pemerintah Daerah tahun 2018 adalah
untuk memberikan

arah serta pedoman bagi semua pelaku pembangunan di Kota
Mojokerto, dalam rangka

mewujudkan pencapaian indikator dan target kinerja prioritas/
agenda/ program

pembangunan daerah yang ditetapkan dalam RPJMD 2014-2019 yang
akhirnya ditujukan

untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah.
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BAB II EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD

TAHUN LALU DAN CAPAIAN KINERJA

PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN

Penyusunan RKPD tahun 2018 ini pada hakekatnya didasarkan pada
evaluasi hasil

pelaksanaan RKPD tahun 2017 disinergikan dengan RPJMD Kota
Mojokerto dan Laporan

Pertanggungjawaban tahun 2016. Evaluasi tersebut merupakan
penelaahan atas

pelaksanaan kinerja dari program dan kegiatan PD. Evaluasi juga
diselaraskan dengan hasil

-hasil laporan kinerja yang menjadi dasar penyusunan LAKIP
PD.

2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah

Untuk menggambarkan kondisi daerah Kota Mojokerto, Pada bab ini
menyajikan data

dan menggambarkan kondisi daerah Kota Mojokerto yang berkaitan
dengan aspek

geografis dan demografis, kesejahteraan masyarakat, pelayanan
umum dan daya saing

daerah. Berikut ini merupakan kondisi daerah Kota Mojokerto.

2.1.1 Aspek Geografi dan Demografi

1. Karakteristik Lokasi dan Wilayah

a. Luas Dan Batas Wilayah Administrasi

Kota Mojokerto secara geografis terletak pada jalur transportasi
regional lintas selatan

yang menghubungkan Surabaya–Jogjakarta–Jakarta. Kota Mojokerto
memiliki posisi

strategis dalam mendukung pengembangan kegiatan pembangunan di
Jawa Timur, secara

khusus menjadi penyangga bagi Kota Surabaya yang merupakan pusat
kegiatan ekonomi

dan pemerintahan provinsi Jawa Timur.

Dalam kerangka pengembangan Gerbangkertosusila, peran Kota
Mojokerto sangat

strategis, karena akses ke Surabaya yang hanya berjarak 52 km,
cukup memadai dalam hal

sarana dan prasarana seperti jalan antar kota prasarana angkutan
antar kota dan

sebagainya. Hal inilah yang kemudian dapat memacu perputaran
ekonomi di Kota Mojokerto.

Secara regional Kota Mojokerto berperan utama sebagai pusat
aktivitas ekonomi dan jasa

bagi wilayah belakangnya (hinterland), yaitu Kota Mojokerto,
masyarakat di wilayah

perbatasan Jombang, Gresik, Sidoarjo dan Lamongan.

b. Letak dan Kondisi geografis

Kota Mojokerto berada di Provinsi Jawa timur yang terletak pada
posisi 7° 27’ 0,16”

sampai dengan 7° 29’ 37,11” Lintang Selatan serta 112° 24’ 14,3”
sampai dengan 112° 27’

24” Bujur Timur. Luas wilayah Kota Mojokerto 16,46 km2, terdiri
dari 3 kecamatan, yaitu
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Kecamatan Prajuritkulon, Kranggan Kecamatan Magersari, yang
keseluruhannya meliputi 18

kelurahan.

Secara rinci luas wilayah masing-masing kecamatan dan kelurahan
dapat dilihat pada

tabel 2.1.

Tabel 1 Daftar Kecamatan dan Kelurahan di Kota Mojokerto

Kecamatan Altitude Luas Wilayah

Km2 % Luas Wilayah

Kecamatan Prajuritkulon 22 7.76 47,14%

Kelurahan Surodinawan 22 1.46 8,87%

Kelurahan Prajuritkulon 22 1.20 7,29%

Kelurahan Blooto 22 1.78 10,81%

Kelurahan Mentikan 22 0.19 1,15%

Kelurahan Kauman 22 0.19 1,15%

Kelurahan Pulorejo 22 1.42 8,63%

Kecamatan Magersari 22 8.70 52,86%

Kelurahan Gunung Gedangan 22 1.70 10,33%

Kelurahan Kedundung 22 2.29 13,91%

Kelurahan Balongsari 22 0.83 5,04%

Kelurahan Gedongan 22 0.15 0,91%

Kelurahan Magersari 22 0.33 2,00%

Kelurahan Wates 22 1.32 8,02%

Kecamatan Kranggan 22 1.13 21.87%

Kelurahan Meri 22 1.65 10,02%

Kelurahan Jagalan 22 0.16 0,97%

Kelurahan Purwotengah 22 0.13 0,79%

Kelurahan Sentanan 22 0.14 0,85%

Kelurahan Miji 22 0.39 2,37%

Kranggan 22 1.13 6,87%

Kota Mojokerto 22 16.46 100%

Sumber: Bappeko Mojokerto 2016

Batas-batas wilayah administrasi Kota Mojokerto adalah sebagai
berikut:

Sebelah Selatan : Kecamatan Sooko dan Kecamatan Puri Kabupaten
Mojokerto

Sebelah Timur : Kecamatan Mojoanyar dan Kecamatan Puri Kabupaten
Mojokerto

Sebelah Utara : Sungai Brantas

Sebelah Barat : Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto
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Gambar 1.

Peta Kota Mojokerto

c. Topografi

Kemiringan tanah (kelerengan) merupakan sudut yang dibentuk oleh
permukaan

tanah dengan bidang horisontal dan dinyatakan dalam persen (%).
Berdasarkan besarnya

tingkat kelerengan maka kemiringan tanah di Kota Mojokerto
berada pada kelerengan antara

0-20%. Sebagian besar wilayah di Kota Mojokerto terletak pada
kelerengan 0-20%.

Tabel 2 Kemiringan Tanah di Wilayah Kota Mojokerto

No Kecamatan/ Kelurahan 0-20% Ha

1 Prajuritkulon 776,27 623.36

1. Surodinawan 145,88 145.88

2. Prajuritkulon 119,53 119.53

3. Blooto 178,07 178.07

4. Mentikan 18,90 18.9

5. Kauman 18,63 18.63

6. Pulorejo 142,35 142.35

2 Magersari 870,27 661.56

1. Gunung Gedangan 170,45 170.45

2. Kedundung 228,58 228.58

3. Balongsari 82,86 82.86

4. Gedongan 14,68 14.68

5. Magersari 32,89 32.89

6. Wates 132,10 132.1

3. Kranggan 361.62 361.62

1. Meri 164,84 164.84

2. Kranggan 113,31 113.31

3. Jagalan 16,55 16.55

4. Purwotengah 13,47 13.47

5. Sentanan 13,85 13.85

6. Miji 39,60 39.6

Jumlah 1.646,54 1.646,54

Sumber: Kota Mojokerto 2016
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Dalam posisi kemiringan 0-20% tersebut, beberapa wilayah Kota
Mojokerto bisa

digambarkan seperti Lepek (tatakan gelas/cekung) sehingga
berpotensi menjadi wilayah

genangan ketika hujan turun deras dalam jangka waktu yang agak
lama. Peluang untuk

mengurangi genangan tersebut adalah dipompa karena posisi
ketinggian tanahnya memang

cekung ke bawah sesuai dengan topografi kota seperti di bawah
ini.

Dari peta topografinya, Kota Mojokerto berada pada ketinggian
antara 18,75 - 25 di

atas permukaan laut. Sebagian besar wilayah di Kota Mojokerto
berada pada ketinggian

18,75 mdpl sedang sisanya di kisaran 25 mdpl.

Tabel 3 Luas Wilayah Sesuai Topografi Kota Mojokerto

No Kecamatan/ Kelurahan Topografi

Jumlah (Ha) 18,75 mdpl 25 mdpl

1 Prajuritkulon

1. Surodinawan 141,42 4,46 145,88

2. Prajuritkulon 118,88 0,65 119,53

3. Blooto 178,07 0,00 178,07

4. Mentikan 18,90 0,00 18,90

5. Kauman 18,63 0,00 18,63

6. Pulorejo 142,35 0,00 142,35

2 Magersari

1. Gunung Gedangan 170,45 0,00 170,26

2. Kedundung 228,58 0,00 228,77

3. Balongsari 82,86 0,00 82,86

4. Gedongan 14,68 0,00 14,68

5. Magersari 32,89 0,00 32,89

6. Wates 132,10 0,00 132,10

3.

Kranggan

1. Meri 164,63 0,21 164,84

2. Jagalan 16,55 0,00 16,55

3. Purwotengah 13,47 0,00 14,00

4. Sentanan 13,85 0,00 13,85

5. Miji 39,60 0,00 39,60

6. Kranggan 113,31 0,00 113,31

Jumlah 1.641,22 5,32 1.646,54

Sumber: Kota Mojokerto, 2016

d. Geologi

Lapisan batuan yang terdapat di Kota Mojokerto sebagian besar
merupakan seri

batuan aluvium, pleistosenfasies sedimen dan alluvium fasies
gunung api. Jenis aluvium

mendominasi disebagian besar wilayah di Kota Mojokerto seluas
980,35 Ha, Pleistosen

fasies sedimen seluas 223,40 Ha terdapat di Kelurahan Gunung
Gedangan dan Kedundung,

alluvium fasies gunung api seluas 442,79 Ha meliputi Kelurahan
Surodinawan, Kranggan,

Miji, Prajuritkulon, Blooto, Mentikan, Kauman, Jagalan,
Sentanan, Purwotengah, Gedongan

dan Magersari. Luas geologi setiap kelurahan selengkapnya
kondisi geologi yang ada di Kota

Mojokerto dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4 Kondisi Geologi Wilayah Kota Mojokerto

No Kecamatan/ Kelurahan

Jenis Geologi

Jumlah (Ha) Alluvium

Pleistosen, Fasies

Sedimen

Alluvium, Fasies

Gunung Berapi

1

Prajuritkulon

1. Surodinawan -- -- 145,88 145,88

2. Prajuritkulon 11,53 -- 108,00 119,53

3. Blooto 123,86 -- 54,21 178,07

4. Mentikan 5,67 -- 13,23 18,90

5. Kauman 11,44 -- 7,19 18,63

6. Pulorejo 142,35 -- -- 142,35

2

Magersari

1. Gunung Gedangan

104,62 65,83 -- 170,45

2. Kedundung 71,01 157,57 -- 228,58

3. Balongsari 82,86 -- -- 82,86

4. Gedongan 14,55 -- 0,13 14,68

5. Magersari 26,17 -- 6,72 32,89

6. Wates 132,10 -- -- 132,10

3.

Kranggan

1. Meri 164,84 -- -- 164,84

2. Jagalan 13,44 -- 3,11 16,55

3. Purwotengah 6,82 -- 6,65 13,47

4. Sentanan -- -- 13,85 13,85

5. Miji 17,74 -- 21,86 39,60

6. Kranggan 51,36 -- 61,95 113,31

Jumlah 980,35 223,40 442,79 1.646,54

Sumber: RTRW Kota Mojokerto 2012 - 2032

Jenis tanah di wilayah Kota Mojokerto sebagian besar terdiri
dari jenis alluvial seluas

± 633,93 Ha ( ± 38,50%) dan jenis gromosol seluas ± 1.012,61Ha
(± 61,50%). Jenis tanah ini

cukup baik untuk usaha pertanian, karena tanah tersebut terdiri
dari endapan tanah liat

bercampur dengan pasir halus, berwarna hitam kelabu dengan daya
penahan air yang cukup

baik dan banyak mengandung mineral yang cukup baik bagi
tumbuh-tumbuhan.

Persoalannya adalah keterbatasan lahan pertanian, sehingga yang
menjadi prioritas adalah

meningkatkan intensifikasi pengolahan tanah dari pertanian umum
di samping juga

meningkatnya alih guna lahan sebagai konsekuensi dari
pertumbuhan ekonomi.
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Tabel 5 Jenis Tanah di Wilayah Kota Mojokerto

No Kecamatan/ Kelurahan

Jenis Tanah

Jumlah (Ha)

Assosiasi Alluvial Kelabu dan Alluvial Coklat Kekuningan

Gromosol Kelabu

1 Prajuritkulon

1. Surodinawan 0,00 145,88 145,88

2. Prajuritkulon 0,00 119,53 119,53

3. Blooto 0,00 178,07 178,07

4. Mentikan 10,96 7,94 18,90

5. Kauman 17,85 0,78 18,63

6. Pulorejo 17,07 125,28 142,35

2 Magersari

1. Gunung

Gedangan 60,44 110,01 170,45

2. Kedundung 228,38 0,20 228,58

3. Balongsari 71,15 11,71 82,86

4. Gedongan 14,68 0,00 14,68

5. Magersari 32,89 0,00 32,89

6. Wates 132,10 0,00 132,10

3 Kranggan

1. Meri 5,41 159,43 164,84

2. Jagalan 15,80 0,75 16,55

3. Purwotengah 13,47 0,00 13,47

4. Sentanan 13,73 0,12 13,85

5. Miji 0,00 39,60 39,60

6. Kranggan 0,00 113,31 113,31

Jumlah 633,93 1.012,61 1.646,54

Sumber: RTRW Kota Mojokerto, 2012 - 2032

Kondisi geologi Kota Mojokerto dapat dikatan tidak memiliki
Sumber Daya Alam

seperti sumberdaya minerak yang berarti kecuali sumber daya
pasir galian C, namun posisi

Kota Mojokerto tidak memungkinkan dilakukan penambangan pasir di
sungai Brantas karena

kondisi sungai yang memang sudah ditetapkan sebagai wilayah
terlarang untuk

penambangan pasir akibat tingkat erosi yang tinggi. Potensi yang
dimiliki dengan

keterbatasan lahan dan kondisi lahan yang ada justru berkembang
dari pendayagunaan

sektor jasa dan perdagangan karena Kota Mojokerto memiliki
potensi sebagai daya tarik

usaha bagi daerah sekitarnya.

e. Hidrologi

Kota Mojokerto secara keseluruhan masuk dalam Daerah Aliran
Sungai (DAS)

Brantas yang merupakan wilayah sungai strategis nasional.
Wilayah Sungai Brantas terdiri

dari 4 (empat) DAS yaitu DAS Brantas, DAS Tengah, DAS Ringin
Bandulan dan DAS

Kondang Merak, dan memiliki 9 Sub DAS yaitu Sub DAS Brantas
Hulu, Sub DAS Brantas

Tengah, Sub DAS Ngrowo/Ngasinan, Sub DAS Konto, Sub DAS Widas,
Sub DAS Brantas

Hilir, Sub DAS Kali Tengah, Sub DAS Ringin Bandulan dan Sub DAS
Kondang Merak.

Kota Mojokerto masuk dalam Sub DAS Brantas Hilir meliputi
wilayah sebagian

Kelurahan Gunung Gedangan, sebagian Kelurahan Meri, sebagian
Kelurahan Miji, Kelurahan

Balongsari, Kelurahan Jagalan, Kelurahan Sentanan, Kelurahan
Purwotengah, sebagian
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Kelurahan Mentikan, Kelurahan Kauman, Kelurahan Gedongan,
Kelurahan Magersari,

Kelurahan Wates dan Kelurahan Kedundung.

Konsekuensi dari wilayah yang dilewati beberapa sungai ini maka
potensi genangan

di Kota Mojokerto tidak hanya disebabkan oleh frekuensi hujan
lokal namun juga terkena

imbas dari hujan yang terjadi di wilayah upstream DAS yang
ada.

Tabel 6 Daerah Aliran Sungai (DAS) di Wilayah Kota Mojokerto

NO NAMA SUNGAI PANJANG

SUNGAI (M) LUAS (M2) KARAKTER

1 Sungai Brantas 11.088,661 733.247,014 Bertanggul

2 Sungai Brangkal 7.616,542 103.337,774 Bertanggul

3 Sungai Sadar 7.860,713 70.842,839 Bertanggul

4 Sungai Cemporat 1.874,852 8.533,763 Bertanggul

5 Sungai Ngrayung 3.818,769 17.779,728 Bertanggul

6 Watu Dakon 4.211,452 31.708,677 Bertanggul

7 Ngotok/Pulo 4.902,914 119.103,526 Bertanggul

Sumber: RTRW Kota Mojokerto, 2012 – 2032

f. Klimatologi

Iklim di wilayah Kota Mojokerto dicirikan dengan adanya musim
hujan dan musim

kemarau dengan curah hujan rata-rata 10,58 mm. Curah hujan
tersebut mempengaruhi baik

langsung maupun tidak langsung pola pertanaman yakni intensitas
penggunaan tanah dan

tersedianya air pengairan. Sedangkan temperatur mencapai 220 -
310 dengan kelembaban

udara 74,3 - 84,8 Mb / hari dan kecepatan angin rata-rata
berkisar 3,88 - 6,88 knot / bulan.

g. Pengunaan lahan

Penggunaan lahan tidak terbangun di Kota Mojokerto cukup
mendominasi, memiliki

prosentase sebesar 60,67%. Penggunaan lahan tidak terbangun
didominasi oleh lahan

sawah sebesar 26,79%, kebun sebesar 11,70%, semak belukar 6,19%,
tanah kosong

sebesar 3,74%, hutan kota sebesar 0,02%, taman sebesar 1,18%,
taman pemakaman umum

(TPU) sebesar 1,24%, lapangan sebesar 0,33%, kolam 0,07%, tempat
pemrosesan akhir

sampah (TPAS) sebesar 0,16%, rawa sebesar 0,11%, perikanan
0,07%, jalan seluas 6,4%

dan sungai sebesar 2,67%.

Luas lahan terbangun Kota Mojokerto sebesar 39,36%. Penggunaan
lahan terbangun

didominasi untuk perumahan dengan prosentase terbesar yakni
31,98%, kemudian

perdagangan dan jasa sebesar 3,46%, industri sebesar 3,07%,
pariwisata 0,03%,

pertanahan dan keamanan sebesar 0,38%, terminal/ stasiun sebesar
0,16%, dan gardu listrik

sebesar 0,28%.
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Gambar 2 Penggunaan Lahan Kota Mojokerto Tahun 2016

26.79%

11.70%

6.19%3.74%

0.02%1.18%

1.24%

0.33% 0.07% 0.16%

0.11%0.07%

6.40%

2.67%0.00%

31.98%

3.46%3.07%

0.03%0.38%0.16%

0.28%

39,36

Penggunaan LahanSawah

Kebun

Semak belukar

Tanah kosong

Hutan kota

Taman

TPU

Lapangan

Lah

an

Terb

angu

n

Lah

an T

idak

Te

rban

gun

60

,67

%

Sumber: RTRW Kota Mojokerto, 2012 – 2032

Berdasarkan penggunaan dan kondisi lahan yang ada, Kota
Mojokerto

mengembangkan wilayahnya dalam tiga bagian, yaitu: Barat, Timur,
dan Tengah.

1. Bagian Barat merupakan wilayah yang berkarakteristik
pertanian serta masih bersifat

relatif rural. Pengembangan daerah ini berpusat di Kelurahan
Prajuritkulon.

2. Di sebelah Timur yang berkarakteristik urban, pengembangannya
terpusat di Kelurahan

Kedundung.

3. Di wilayah Tengah yang merupakan jantung kota,
pengembangannya dipusatkan di

Kelurahan Mentikan.

2. Potensi Pengembangan Wilayah

Berdasarkan penggunaan dan kondisi lahan yang ada, Kota
Mojokerto

mengembangkan wilayahnya dalam tiga bagian, yaitu: Barat, Timur,
dan Tengah.

1. Bagian Barat merupakan wilayah yang berkarakteristik
pertanian serta masih bersifat

relatif rural. Pengembangan daerah ini berpusat di Kelurahan
Prajuritkulon.

2. Di sebelah Timur yang berkarakteristik urban, pengembangannya
terpusat di Kelurahan

Kedundung.

3. Di wilayah Tengah yang merupakan jantung kota,
pengembangannya dipusatkan di

Kelurahan Mentikan.

Rencana penggunaan lahan untuk Kota Mojokerto pada tahun
perencanaan 2012–

2032 diharapkan dapat menyebar ke arah barat dan timur. Hal ini
dimaksudkan agar bisa

untuk mengurangi dan menyeimbangkan beban kawasan fungsional dan
kegiatan mayarakat

yang terkonsentrasi di pusat dan kawasan timur. Rencana
penggunaan lahan untuk Kota
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Mojokerto meliputi penggunaan lahan pada kawasan lindung dan
kawasan budidayayang

dimaksud dengan kawasan cagar budaya adalah kawasan yang di
dalamnya terdapat atau

mengandung benda-benda cagar budaya yang harus dilindungi untuk
menjaga kelestarian

benda-benda cagar budaya tersebut. Benda-benda cagar budaya
meliputi:

1. Benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak, atau
bagainbagiannya atau

sisa-sisanya, yang berumur sekurang-kurangnya 50 tahun, serta
dianggap

mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan
kebudayaan.

2. Benda alam yang dianggap mempunyai nilai penting bagi
sejarah, ilmu pengetahuan

dan kebudayaan situs, yaitu lokasi yang mengandung atau diduga
mengandung

benda cagar budaya termasuk lingkungannya yang diperlukan bagi
pengamanan.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar
Budaya, pasal 5,

disebutkan bahwa kriteria cagar budaya adalah:

a) Berusia 50 tahun atau lebih

b) Mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 tahun.

c) Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, dan/atau

kebudayaan.

d) Memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa.

3. Kawasan Rawan Bencana

Kawasan rawan bencana yang ada di Kota Mojokerto merupakan
kawasan rawan

bencana kota yaitu banjir. Dimana banjir ini terjadi sesaat
serta adanya genangan di

beberapa tempat tertentu, terutama pada musim hujan. Kawasan
rawan banjir yaitu tedapat

pada Kelurahan Kauman, Kelurahan Gedongan, Kelurahan
Purwotengah, Kelurahan

Jagalan, Kelurahan Sentanan, Kelurahan Mentikan, Kelurahan
Kranggan, Kelurahan Miji,

Kelurahan Pajuritkulon, Kelurahan Blooto, Kelurahan Surodinawan
Kelurahan Magersari,

Kelurahan Wates, Kelurahan Kedundung, Kelurahan Balongsari,
Kelurahan Gunung

Gedangan, dan Kelurahan Meri.

GAMBAR 3 PETA RAWAN BENCANA

Sumber: RTRW Kota Mojokerto, 2012 – 2032
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4. Demografi

a. Perkembangan Penduduk

Secara umum, perkembangan pertumbuhan penduduk Kota Mojokerto
menunjukan

adanya peningkatan dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015.
Berikut tabel pertumbuhan

penduduk di Kota Mojokerto.

Tabel 7 Jumlah Penduduk, Kepala Keluarga Pertumbuhan dan
Kepadatan Penduduk

Tahun 2012-2016

Tahun

Penduduk

Jumlah

Jumlah KK Pertumbuhan

Kepadatan (Jiwa/Km2) Laki

Perempuan

2012 66,654 67,430 133,765 40.651 -1,88 8.127

2013 67,654 68,841 136,495 42.496 2,04 8.293

2014 69,297 70,380 139,677 42.056 2,33 8.486

2015 70,310 71,514 141,824 44.383 1,54 8.616

2016 70.879 72.153 143.032 45.356 0,85 8.689

Sumber : Bappeko Mojokerto, 2016

Berdasarkan data diatas pada tahun 2012 jumlah penduduk Kota
Mojokerto sebesar

133.765 jiwa mengalami kenaikan pada tahun 2013 menjadi sebesar
136.495 jiwa. Hal

tersebut disebabkan oleh tingginya kelahiran dan rendahnya angka
kematian serta

kemungkinan jumlah penduduk datang lebih banyak daripada
penduduk yang keluar.

Kemudia ditahun selanjutnya yaitu tahun 2014 jumlah penduduk
naik sebesar 0.29% mejadi

139.677 jiwa dan menurun dua tahun setelahnya menjadi 0.85%
turun pada tahun 2016 yang

menjadikan jumlah penduduk kota Mojokerto menurun menjadi
143.032

Jumlah penduduk Kota Mojokerto yang banyak dengan luas wilayah
yang sangat

kecil menyebabkan tingkat kepadatan penduduknya tinggi.
Berdasarkan data diatas,

kepadatan Kota Mojokerto menjadi sangat tinggi, yaitu 8.689
penduduk per kilometer persegi

(km2) di tahun 2016 dan sebesar 8.616 penduduk per kilometer
persegi (km2) di tahun 2015.

Dilihat dari 3 tahun kebelakang yaitu pada tahun 2014, 2013 dan
2012 tak dapat dipungkiri

bahwa seiring dengan jumlah pertumbuhan penduduk maka semakin
besar pula tingat

kepadatan penduduk. Dari data kependudukan tersebut maka Kota
Mojokerto dapat

digolongkan kepada kelas kota sedang, dimana berdasar kriteria
BPS mengenai kelas kota,

kota sedang adalah kota dengan jumlah penduduk antara 100.000
sampai 500.000 jiwa.

b. Struktur Umur Penduduk

Kota Mojokerto mempunyai penduduk sebanyak 141.824 jiwa pada
tahun 2015 yang

tersebar di 2 (dua) kecamatan dan 18 (delapan belas) kelurahan.
Penduduk Laki-laki

sebanyak 70.310 jiwa dan Penduduk yang berjenis kelamin
perempuan adalah sebanyak

71.514 jiwa. Dari komposisi penduduk laki-laki dan perempuan itu
bisa dilihat bahwa rasio

jenis kelamin (sex ratio) Kota Mojokerto adalah sebesar 96,84%;
artinya di setiap 100

penduduk wanita terdapat 96 penduduk laki-laki.

Dari jumlah penduduk di atas apabila dilihat secara kelompok
umur, maka struktur

umur penduduk Kota Mojokerto adalah struktur umur muda yang
artinya jumlah penduduk

usia muda yang terdiri dari usia remaja dan usia produktif yang
dominan, sedangkan untuk
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usia tua masih relatif sedikit. Struktur penduduk menurut
kelompok umur ini apabila

digambarkan akan berbentuk piramida. Namun yang terjadi di Kota
Mojokerto justru tidak

sepenuhnya menganutteori demografi, dimana semakin tua usia
penduduk jumlahnya akan

semakin berkurang. Dalam kondisi begitu bentuk piramida akan
bisa terlihat semakin

mengerucut ke atas, yang menggambarkan usia tua semakin kecil
jumlahnya.

Di Kota Mojokerto penduduk usia 0–14 tahun jumlahnya lebih
sedikit dibandingkan

dengan jumlah penduduk yang berusia 15–34 tahun. Usia 0–14 tahun
hanya sebanyak

33.439 jiwa. Sedangkan penduduk usia 15-34 tahun berjumlah
44.730 jiwa. Penduduk usia

35-64 tahun apabila diklasifikasikan menurut kelompok 5 tahunan
jumlahnya relatif lebih

besar sebanyak 54.536 jiwa dibandingkan dengan kelompok umur
sebelumnya. Sedangkan

penduduk usia 65-74 tahun dan 75 keatas relatif sangat kecil
sebanyak 9.119 jiwa. Hal ini

bisa dijadikan sebagai indikator bahwa usia harapan hidup
penduduk Kota Mojokerto adalah

pada usia yang produktif yaitu 35-64 tahun. Kondisi ini
merupakan hal baik karena penduduk

pada usia 35-64 dikategorikan penduduk usia kerja yang
produktif, sehingga kondisi ini

merupakan tantangan bagi Pemerintah Kota Mojokerto untuk
menyediakan lapangan

pekerjaan dan berbagai kebijakan terkait lainnya. Pemaparan
komposisi penduduk menurut

umur dan jenis kelamin dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 8.

Penduduk Kota Mojokerto menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
Akhir Tahun 2016

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah

0-4 5,348 5,162 10,510

5-9 5,835 5,805 11,640

10-14 6,031 5,543 11,574

15-19 5,598 5,278 10,877

20-24 5,250 5,310 10,560

25-29 5,312 5,418 10,729

30-34 6,549 6,395 12,944

35-39 6,022 5,910 11,932

40-44 5,600 5,452 11,052

45-49 4,945 5,052 9,996

50-54 4,196 4,678 8,875

55-59 3,724 3,943 7,668

60-64 2,733 2,744 5,477

65-69 1,522 1,777 3,299

70-74 1,061 1,425 2,486

75 Keatas 1,181 2,231 3,412

Jumlah 70,908 72,122 143,030

Sumber: Kota Mojokerto, 2016 (angka sementara)
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Dari data dan analisa di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah
penduduk usia

produktif Kota Mojokerto jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
penduduk usia non

produktifnya, sehingga sumber daya manusia produktif di Kota
Mojokerto memiliki potensi

jumlah yang besar untuk peningkatan partisipasi pembangunan.

2.1.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat

1. Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

Salah satu indikator ekonomi untuk mengetahui pertumbuhan
pendapatan daerah

adalah PDRB per kapita yang biasanya dipakai sebagai indikator
perkembangan

kesejahteraan rakyat. Pada umumnya PDRB per kapita disajikan
berdasarkan atas dasar

harga berlaku, karena PDRB per kapita selain dipengaruhi faktor
produksi juga dipengaruhi

oleh harga barang/ jasa. Namun gambaran tersebut tidak dapat
langsung dijadikan sebagai

ukuran peningkatan ekonomi maupun penyebaran di setiap strata
ekonomi karena pengaruh

inflasi sangat dominan dalam pembentukan PDRB ADHB.

Tabel 9 Perkembangan PDRB Kota Mojokerto Atas Dasar Harga
Berlaku Tahun 2012-2016

Lapangan Usaha Tahun

2012 2013 2014 2015 2016**

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ Agriculture, Forestry and
Fishing

26.863,5 27.369,1 30.405,2 33.356,3 36.000,1

1

Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian/
Agriculture, Livestock, Hunting and Agriculture Services

24.468,1 25.004,3 27.754,5 30.382,1 32.694,1

a. Tanaman Pangan / Food Crops

16.484,5 17.091,9 19.257,6 21.296,5 23.259,2

b. Tanaman Hortikultura/ Horticultural Crops

905,1 950,6 1.045,3 1.132,5 1,207.5

c. Tanaman Perkebunan/ Plantation Crops

478,1 548,7 547,7 544,2 563,4

d. Peternakan/ Livestock 6.270,9 6.077,4 6.554,8 7.030,5
7.264,7

e. Jasa Pertanian dan Perburuan/ Agriculture Services and
Hunting

329,4 335,7 349,3 378,4 399,3

2 Kehutanan dan Penebangan Kayu/ Forestry and Logging

0,0 0,0 0,0 0,0 0

3 Perikanan/ Fishery 2.395,4 2.364,8 2.650,7 2.974,2 3.306,0

B Pertambangan dan Penggalian/ Mining and Quarrying

0,0 0,0 0,0 0,0 0

1

Pertambangan Minyak, Gas dan Panas Bumi/ Crude Petroleum,
Natural Gas, and Geothermal

0,0 0,0 0,0 0,0 0

2

Pertambangan Batubara dan Lignit/ Coal and Lignite Mining

0,0 0,0 0,0 0,0 0

3

Pertambangan Bijih Logam/ Iron Ore Mining

0,0 0,0 0,0 0,0 0

4

Pertambangan dan Penggalian Lainnya/ Other Mining and
Quarrying

0,0 0,0 0,0 0,0 0
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Lapangan Usaha Tahun

2012 2013 2014 2015 2016**

C Industri Pengolahan/ Manufacturing

407.971,5 444.758,4 493.475,9 549.629,5 603.427,3

1

Industri Batubara dan Pengilangan Migas/ Manufacture of Coal and
Refned Petroleum Products

0,0 0,0 0,0 0,0 0

2

Industri Makanan dan Minuman/ Manufacture of Food Products and
Beverages

104.598,3 112.182,6 122.935,3 139.661,0 153.495,7

3 Industri Pengolahan Tembakau/ Manufacture of Tobacco
Products

98.224,7 106.461,1 116.203,9 129.193,4 141.329,5

4

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi/ Manufacture of Textiles; and
Wearing Apparel

6.419,7 7.028,2 7.662,4 8.244,5 8.971,2

5

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki/ Manufacture of
Leather and Related Products and Footwear

158.065,8 176.331,1 200.770,1 223.612,6 247.777,5

6

Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman
dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya/ Manufacture of Wood and of
Products of Wood and Cork, and Articles of Straw and Plaiting
Materials

9.408,7 10.194,6 11.092,7 11.520,6 12.209,2

7

Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan
Reproduksi Media Rekaman/ Manufacture of Paper and Paper Products,
Printing and Reproduction of Recorded Media

13.760,0 14.185,0 14.810,5 16.101,9 16.883,2

8

Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional/ Manufacture of
Chemicals and Pharmaceuticals and Botanical Products

1.341,3 1.482,2 1.592,8 1.705,7 1.869,7

9

Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik/ Manufacture of
Rubber, Rubber Products and Plastics Products

1.332,5 1.371,4 1.450,3 1.534,3 1.625,2

10

Industri Barang Galian bukan Logam/ Manufacture of Other
Non-Metallic Mineral Products

1.020,2 1.089,4 1.163,4 1.245,8 1.336,4

11 Industri Logam Dasar/ Manufacture of Basic Metals

0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
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Lapangan Usaha Tahun

2012 2013 2014 2015 2016**

12

Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan
Peralatan Listrik/ Manufacture of Fabricated Metal Products,
Computer, and Optical Products, ande Electrical Equipment

652,5 714,2 779,7 845,5 930,4

13

Industri Mesin dan Perlengkapan / Manufacture of Machinery and
Equipment

0,0 0,0 0,0 0,0 0

14 Industri Alat Angkutan/ Manufacture of Transport
Equipment

0,0 0,0 0,0 0,0 0

15 Industri Furnitur/ Manufacture of Furniture

4.619,5 4.992,5 5.474,9 5.979,9 6.498,0

16

Industri Pengolahan Lainnya; Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin
dan Peralatan/ Other Manufacturing, Repair and Installation of
Machinery and Equipment

8.528,3 8.726,1 9.539,9 9.984,4 10.501,2

D Pengadaan Listrik dan Gas/ Electricity and Gas

3.059,0 2.915,2 2.958,6 3.243,3 3.330,6

1 Ketenagalistrikan/ Electricity

3.059,0 2.915,2 2.958,6 3.243,3 3.330,6

2

Pengadaan Gas dan Produksi Es/ Manufacture of Gas and Production
of Ice

0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

E

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang/ Water
supply, Sewerage, Waste Management and Remediation Activities

5.365,0 5.341,1 5.420,0 5.607,2 5.723,2

F

Konstruksi/ Construction 416.139,2 447.848,4 498.294,2 541.560,9
592.820.,1

G

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor/
Wholesale and Retail Trade; Repair of Motor Vehicles and
Motorcycles

1.075.500,8 1.198.910,9 1.305.946,5 1.431.175,3 1.583.769,2

1

Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan Reparasinya / Wholesale and
Retail Trade and Repair of Motor Vehicles and Motorcycles

307.514,2 350.613,8 380.283,5 407.484,0 449.905,1

2

Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda Motor /
Wholesale Trade and Retail Trade Except of Motor Vehicles and
Motorcycles

767.986,6 848.297,1 925.663,1 1.023.691,3 1.133.864,2

H Transportasi dan Pergudangan/ 94.819,3 104.338,2 115.640,4
127.521,9 139.153,0
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Lapangan Usaha Tahun

2012 2013 2014 2015 2016**

Transportation and Storage

1

Angkutan Rel/ Railways Transport

4.668,9 5.380,1 6.373,9 7.730,3 9.143,6

2

Angkutan Darat/ Land Transport

58.068,9 63.950,5 70.582,4 77.083,8 83.619,7

3

Angkutan Laut/ Sea Transport

0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

4

Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan/ River, Lake, and Ferry
Transport

0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

5

Angkutan Udara/ Air Transport

0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

6

Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan; Pos dan Kurir/
Warehousing and Support Services for Transportation, Postal and
Courier

32.081,6 35.007,7 38.684,0 42.707,8 46.389,7

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/ Accommodation and Food
Service Activities

231.981,4 253.413,3 287.412,5 322.941,4 361.300,4

1

Penyediaan Akomodasi/ Accommodation

2.922,1 3.364,5 3.850,2 4.309,4 4.843,7

2

Penyediaan Makan Minum/ Food and Beverage Service Activities

229.059,3 250.048,9 283.562,3 318.632,0 356.456,6

J

Informasi dan Komunikasi/ Information and Communication

461.680,4 500.057,9 541.917,6 587.698,4 638.265,2

K

Jasa Keuangan dan Asuransi/ Financial and Insurance
Activities

279.051,9 318.695,8 357.948,4 403.275,7 459.184,8

1 Keuangan/ Financial Intermediary Services

168.968,7 194.519,4 217.049,1 247.171,8 283.702,9

2 Asuransi dan Dana Pensiun/ Insurance and Pension Fund

44.322,9 49.969,0 56.919,7 63.887,2 71.927,3

3 Jasa Keuangan Lainnya/ Other Financial Services

65.677,8 74.112,5 83.873,1 92.099,9 103.423,0

4 Jasa Penunjang Keuangan/ Financial Supporting Service

82,5 94,9 106,5 116,9 131,6

L Real Estat/ Real Estate Activities

107.133,8 119.925,8 126.341,7 140.016,3 153.233.3

M,N Jasa Perusahaan/ Business Activities

27.650,2 31.355,5 34.439,7 38.193,5 42350,2

O

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib/
Public Administration and Defence; Compulsory Social Security

188.877,0 201.924,6 206.186,2 233.319,5 252.404,7

P Jasa Pendidikan/ Education 161.349,1 183.611,3 202.236,4
226.443,7 251.758,3

Q

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human Health and Social Work
Activities

40.842,6 46.131,0 51.391,0 56.174,6 62.829,7

R,S,T,U

Jasa lainnya/ Other Services Activities

135.569,2 149.537,3 166.797,7 180.913,5 196.645,0

Produk Domestik Regional Bruto/ Gross Regional Domestic
Product

3.663.853,8 4.036.134,1 4.426.812,2 4.881.070,9 5.382.195,2

Sumber: Kota Mojokerto, 2015
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Pada tahun 2016, sektor yang menghasilkan PDRB ADHB tertinggi
adalah sektor

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor,
sedangkan yang

terendah diduduki oleh sektor Pengadaan Listrik dan Gas. Sektor
yang mengalami

pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2016 adalah sektor Jasa
Keuangan dan Asuransi

sebesar 13,86%.

Selama tahun 2015, kegiatan ekonomi di Kota Mojokerto
menunjukkan adanya

pertumbuhan yang positif, yaitu sebesar 5,90 persen (harga
konstan tahun 2010). Dengan

pertumbuhan ekonomi sebesar 5,90 persen dan inflasi Kota
Mojokerto sebesar 2,55 persen,

hal ini akan menjadi titIk terang dan harapan untuk semakin
lebih membaiknya perekonomian

Kota Mojokerto di masa-masa mendatang.

Tabel 10 Pertumbuhan Ekonomi Kota Mojokerto Tahun 2012-2016
(%)

Lapangan Usaha/Industry 2012 2013 2014 2015 2016** (1) (2) (3)
(4) (5) (6)

1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan/ Agriculture

1,70 (4,83) 4,64 3,00 3.75

2 Pertambangan dan Penggalian/ Mining and Quarrying

0.00 0.00 0.00 0,00 0

3 Industri Pengolahan/ Manufacturing 3,47 4,75 6,01 6,06 6.77 4
Pengadaan Listrik dan Gas/ Electricity

and Gas 10,79 0,93 1,03 1,73 3.42

5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang/
Water Supply, Sewerage, Wate Management and Remediation
Activities

3,60 (2,32) (0,20) 2,47 2.47

6 Konstruksi/ Construction 5,52 6,12 6,02 3,55 4.12 7
Perdagangan Besar & Eceran;

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor/ Wholesale and Retail Trade;
Repair of Motor Vehicles and Motorcycles

7,26 6,55 5,72 5,81 6.09

8 Transportasi & Pergudangan/ Transportation and Storage

3,22 3,19 3,89 5,30 5.30

9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/ Accomodation and Food
Service Activities

5,94 4,41 6,26 6,28 6.28

10 Informasi & Komunikasi/ Information and Communication

8,47 7,89 7,87 7,53 7.53

11 Jasa Keuangan & Asuransi/ Financial and Insurance
Activities

7,24 9,02 6,27 5,97 5.97

12 Real Estat/ Real Estate Activities 6,74 6,69 4,72 4,29 4.29
13 Jasa Perusahaan/ Business Activities 4,78 5,46 7,09 5,56 5.56 14
Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan, Jaminan Sosial Wajib/ Public Administration and
Defence; Compulsory Social Security

3,73 2,38 0,90 5,76 5.50

15 Jasa Pendidikan/ Education 3,35 7,99 5,09 6,42 6.42 16 Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial/

Human Health and Social Work Activities

11,25 8,19 8,32 3,09 5.60

17 Jasa Lainnya/ Other Services Activities

3,97 6,31 5,53 4,99 4.99

PDRB 6,09 6,20 5,83 5,74 5,77

Sumber: Kota Mojokerto 2016 (angka sementara)


	
II - 17 RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KOTA MOJOKERTO 2018

2. Fokus Kesejahteraan Sosial

A. Pendidikan

Pendidikan merupakan komponen dalam peningkatan kualitas sumber
daya manusia,

untuk itu pembangunan dalam bidang pendidikan perlu diupayakan
guna sejalan dengan

esensinya bahwa pembangunan pendidikan diarahkan pada upaya
meningkatkan

kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, mewujudkan manusia
serta masyarakat

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlaq mulia,
berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan, keahlian, dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani serta

berkepribadian mantab dan mandiri. Pembangunan pendidikan
diharapkan mampu dalam

mencapai pemerataan kesempatan memperolehnya bagi seluruh
penduduk.

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci
keberhasilan

pembangunan nasional dan daerah. Hal ini dapat disadari oleh
karena manusia sebagai

subyek dan obyek dalam pembangunan.Mengingat hal tersebut, maka
pembangunan SDM

diarahkan agar benar-benar mampu dan memiliki etos kerja yang
produktif, terampil, kreatif,

disiplin dan profesional. Disamping itu juga mampu memanfaatkan,
mengembangkan dan

menguasai ilmu dan teknologi yang inovatif dalam pembangunan
nasional.

Nilai IPM Kota Mojokerto Tahun 2016 sebesar 80, 20 apabila
dimasukkan dalam

kriteria UNDP termasuk dalam kategori menengah atas (66 ≤ IPM
< 80). Hal ini

mengidentifikasikan bahwa pembangunan yang selama ini
dilaksanakan oleh pemerintah

Kota Mojokerto dari tahun ke tahun tetap konsisten bahkan lebih
baik, yaitu dari tahun ke

tahun tetap mampu meningkatkan kualitas dari SDM di Kota
Mojokerto. Karena nilai IPM

Kota Mojokerto tersebut tergolong cukup tinggi. Hal ini bisa
dibuktikan dengan besaran IPM

Kota Mojokerto selama periode 5 tahun terakhir (Tahun 2012-20156
selalu masuk dalam

kategori tinggi (66 ≤ IPM < 80).

Tabel 11 Komponen IPM Kota Mojokerto Tahun 2012-2016

Komponen IPM 2012 2013 2014 2015 2016*

Indek Kesehatan 80,51 80,57 80,60 81,06 81,77

Indek Pendidikan 68,95 69,81 69,98 70,10 70,49

Indek PPP (Pengeluaran Perkapita) 73,58 74,74 74,91 75,86
76,64

IPM 74,20 74,91 75,04 75,54 76,00

Sumber: Kota Mojokerto 2016 (angka sementara)

Kualitas sumberdaya manusia juga memiliki peranan penting dalam
meningkatkan

daya saing daerah dan perkembangan investasi di daerah.
Indikator kualitas sumberdaya

manusia dalam rangka peningkatan daya saing daerah dapat dilihat
dari kualitas tenaga

kerja dan tingkat ketergantungan penduduk untuk melihat sejauh
mana beban

ketergantungan penduduk.

B. Ketenagakerjaan

Bagian dari tenaga kerja yang aktif dalam suatu kegiatan ekonomi
disebut sebagai

angkatan kerja. Pertumbuhan tenaga kerja yang kurang diimbangi
dengan pertumbuhan
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lapangan kerja akan menyebabkan tingkat kesempatan kerja yang
cenderung menurun.

Kondisi tersebut nampaknya masih terjadi di Kota Mojokerto.

Tabel 12 Jumlah Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja Kota
Mojokerto

Tahun 2013-2015

No Kegiatan Agustus 2013 Agustus 2014 Agustus 2015

Jumlah % Jumlah % Jumlah %

1 Angkatan Kerja 64.893

71

64.630

66

67.079

41 - Bekerja 61.191 61.771 63.806

- Pengangguran Terbuka

3.702 2.859 3.273

2 Bukan Angkatan Kerja 26.453

29

23.133

34

96.000

59

- Sekolah 14.814 12.736 7.575

- Mengurus Rumah Tangga

10.581 9.253 18.376

- Lainnya 1.058 1.144 2.970

Jumlah Penduduk Usia Kerja (1+2)

91.346 100 97.830 100 163.079 100

Sumber: Kota Mojokerto 2016

Pertumbuhan jumlah tenaga kerja di Kota Mojokerto tahun 2015
tidak berimbang yaitu

antara angkatan kerja dengan yang bekerja. Tahun 2015 jumlah
angkatan kerja sebesar

67.079 namun jumlah yang bekerja tidaklah sama dengan jumlah
angkatan kerja. Selisih

angka sebesar 3.273 menjadi angka milik pengangguran terbuka
yang menjadi penghambat

tidak setaranya angka angkatan kerja dengan yang bekerja.
Demikian angka pengangguran

ternyata naik dari tahun 2015 yang sebesar 3.273

Tenaga kerja adalah modal dasar bagi bergeraknya roda
pembangunan. Komposisi

dan jumlah tenaga akan mengalami perubahan seiring dengan
perubahan penduduk.

Keterlibatan penduduk dalam kegiatan ekonomi diukur dengan porsi
penduduk yang masuk

ke dalam pasar kerja (bekerja atau mencari pekerjaan) disebut
sebagai tingkat partisipasi

angkatan kerja (TPAK). TPAK merupakan rasio antara angkatan
kerja dan tenaga kerja.

C. Fokus Seni Budaya dan Olahraga

Pembangunan pada bidang seni, budaya dan olahraga di Kota
Mojokerto sangat

terkait erat dengan kualitas hidup manusia dan masyarakatnya.
Hal ini sesuai dengan 2 (dua)

sasaran pencapaian pembangunan bidang sosial budaya dan
keagamaan yaitu: 1) untuk

mewujudkan masyarakat Indonesia yang berakhlak mulia, bermoral,
beretika, berbudaya dan

beradab; dan 2) mewujudkan bangsa yang berdaya saing untuk
mencapai masyarakat yang

lebih makmur dan sejahtera.

Pencapaian pembangunan seni, budaya dan olah raga di Kota
Mojokerto selama

beberapa tahun terakhir dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 13 Perkembangan Seni, Budaya dan Olahraga Kota Mojokerto
Tahun 2011 -2016

No Uraian Satuan Tahun

2011 2012 2013 2014 2015 2016

1 Jumlah group kesenian

Group 41 44 44 25 7 53

2 Jumlah gedung kesenian

Unit 1 1 1 1 1 1

3 jumlah club olahraga

Group 29 29 29 29 29 29

4 Jumlah gedung olahraga

Unit 5 6 6 6 6 9

Sumber: Dinas P & K Kota Mojokerto , 2016

Jumlah group kesenian Kota Mojokerto pada tahun 2016 mengalami
kenaikan pesat

dibanding tahun-tahun sebelumnya khususnya pada tahun 2015
dimana jumlah grup

kesenian hanya 7 grup saja, sekaligus di tahun 2016 Kota
Mojokerto juga memiliki

peningkatan jumlah gedung olahraga dari 6 gedung menjadi 9
gedung

Organisasi olahraga adalah organisasi formal yang dibentuk oleh
sekelompok

masyarakat untuk mencapai suatu tujuan pembangunan olahraga.
Jumlah organisasi

olahraga dihitung dari jumlah organisasi olahraga yang aktif
sampai dengan tahun

pengukuran. Jumlah organisasi olahraga sebagai berikut.

TABEL 14 JUMLAH ORGANISASI OLAHRAGA KOTA MOJOKERTO TAHUN 2012–
2016[7

Uraian Tahun

2012 2013 2014 2015 2016

Jumlah Organisasi Olahraga

24 24 24 24 23

Sumber : Kota Mojokerto 2016

Perkembangan jumlah organisasi olahraga di Kota Mojokerto
memiliki

kecenderungan positif. Banyaknya jumlah organisasi olahraga
menggambarkan kapasitas

pemerintah daerah dalam memberdayakan masyarakat untuk berperan
serta dalam

pembangunan daerah khususnya dalam menciptakan pelayanan
penunjang di bidang

olahraga.

Permasalahannya memang terletak pada keterbatasan dukungan
prasarana

pendukung pengembangan olah raga seperti lapangan olah raga,
pembinaan dalam bentuk

pertandingan-pertandingan, dan penghargaan yang mendorong atlet
untuk berprestasi.

Untuk ini perlu dilakukan regulasi yang mampu mendorong
aktivitas dan prestasi para olah

ragawan di Kota Mojokerto dengan menyediakan sarana prasarana
yang layak, even-even

pertandingan yang terjadual dan penghargaan atas prestasi yang
layak sehingga mampu

membangkitkan gairah masyarakat untuk berkompetisi secara fair
dan sehat.

2.1.3 Aspek Pelayanan Umum

1. Fokus Layanan Urusan Wajib

A. Pelayanan Pendidikan

Urusan Pendidikan menjadi prioritas pertama dalam strategi
pembangunan daerah.

Pembangunan pendidikan di Kota Mojokerto terfokus kepada dua
hasil yang ingin dicapai
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yaitu pemerataan kesempatan belajar dan peningkatan kualitas
pendidikan. Peningkatan

kesempatan dan hasrat memperoleh pendidikan diantaranya dapat
dilihat dari indikator

angka partisipasi. Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka
Partisipasi Murni (APM)

merupakan gambaran dari tingkat partisipasi dan keikutsertaan
masyarakat untuk mengikuti

pendidikan.

Tabel 15 Angka Partisipasai Kasar dan Angka Partisipasi Murni
Kota Mojokerto 2016

Indikator Target Realisasi

Anak Usia 7-12 Tahun (SD/MI)

APM 124,57% 132,87%

APK 112,23% 120,30%

Anak Usia 13-15 Tahun (SMP/MTs)

APM 149,66% 158,27%

APK 115,83% 119,70%

Anak Usia 16-18 Tahun (SMA/SMK)

APM 120,46% 132,82%

APK 113,41% 104,31%

Sumber: Kota Mojokerto 2016

APM dan APK untuk anak usia SMP/MTs (13-15 tahun) dari tahun ke
tahun

mengalami peningkatan. Dari data perkembangan APK dan APM
tersebut, menunjukkan

bahwa Program Wajib Belajar 12 Tahun Kota Mojokerto sangat
efektif dan signifikan

terhadap peningkatan angka melanjutkan dari SD ke SMP, hal ini
tidak sia-sia bila program

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tetap dipertahankan
kelanjutannya demi penuntasan

wajib belajar 12 tahun. Dapat disimpulkan bahwa Angka
Partisipasi Kasar (APK) untuk SD/MI

hampir sama besar dengan APK SMP/MTs. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tingkat

partisipasi pendidikan di tingkat dasar sangat tinggi, terutama
dalam jenjang pendidikan

dasar 9 Tahun (SD/MI hingga SMP/MTs).

Sementara itu, APK SMA/SMK dari tahun ke tahun juga mengalami
peningkatan

mencapai 120,46% pada tahun 2015, dimana penyebabnya adalah
banyaknya minat pelajar

yang berasal dari luar Kota Mojokerto bersekolah di Kota
Mojokerto. Kondisi ini di satu sisi

merupakan kebanggaan karena APK maupun APM rata-rata di atas
100% untuk semua level

pendidikan namun di sisi lain angka-angka ini perlu dicermati
lebih lanjut karena ternyata di

dalamnya termasuk angka dari masuknya siswa dari luar kota.
Faktanya di dalam kota

sendiri masih ada sebagian anak yang kesulitan untuk menempuh
sekolah meskipun sudah

dibebaskan dari segala biaya. Faktornya adalah anggapan sebagian
masyarakat yang

menganggap anak sebagai faktor ekonomi untuk membatu keluarga
sehingga perlu

sosialisasi khusus untuk kalangan terbatas ini tentang
pentingnya masa depan anak yang

dibangun dari sektor pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan yang terjangkau dan berkualitas juga
merupakan

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh Pemerintah Kota
Mojokerto. Kinerja urusan

pendidikan selama tahun 2011-2015 dapat terlihat dari jumlah
kualitas gedung/ruang kelas,

rasio guru dan ruang kelas terhadap murid. Rasio ini
mengindikasikan kemampuan untuk

menampung semua penduduk usia pendidikan dasar. Secara umum
Rasio Ketersediaan

Sekolah pada tahun 2014 dan 2015 mengalami kenaikan. Kenaikan
ini dipengaruhi oleh


	
II - 21 RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KOTA MOJOKERTO 2018

semakin besarnya jumlah penduduk usia sekolah dan anak-anak
sekolah dari luar Kota

Mojokerto yang masuk sekolah di Kota Mojokerto karena keunggulan
kualitas dan pendidikan

gratisnya.

Tabel 16 Ketersediaan Sekolah Kota Mojokerto Tahun 2012-2016

No Uraian Satuan Tahun

2012 2013 2014 2015 2016

1

SD/ MI Unit 67 67 68 68 69

Jumlah Ruang Kelas

Ruang 479 460 494 495 506

Rasio 212.4 212.4 220.1 244,5 186,5

2

SMP/ MTS Unit 20 20 20 20 20

Jumlah Ruang Kelas

Ruang 261 268 296 297 291

Rasio 309.7 309.7 334.5 455 292,6

3

SMA/ MA/ SMK Unit 22 22 23 23 22

Jumlah Ruang Kelas

Ruang 303 293 312 313 323

Rasio 412.5 412.5 391.8 484 399

Sumber: Kota Mojokerto 2016

Selain itu, rasio guru/murid di Kota Mojokerto pada tahun 2015
mengalami

peningkatan. Rasio guru dengan murid Kota Mojokerto pada jenjang
SD/MI tahun 2015

sebesar 17,36 menurun dibanding tahun 2014 sebesar 18,28. Pada
jenjang SMP/MTs tahun

2015 sebesar 14,7 meningkat dibanding tahun 2014 sebesar 14,4
dan jenjang SMA/MA/SMK

pada tahun 2015 sebesar 12 menurun dibanding tahun 2014 sebesar
12,47. Hal ini

mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah guru pada masing-masing
jenjang pendidikan di

Kota Mojokerto lebih besar dibandingkan dengan peningkatan
jumlah murid. Sehingga dari

segi idealitas, rasio ini masih ideal yaitu dibawah 20 murid per
seorang guru.

Tabel 17 Rasio Guru/Murid Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah
Kota Mojokerto

Tahun 2012-2016

No Uraian Tahun

2012 2013 2014 2015 2016

1 SD/ MI 19.5 18.3 18.28 17.36 17,34

2 SMP/ MTS 13.3 13.5 14.4 14.7 14,01

3 SMA/ MA/ SMK 12.8 12.2 12.47 12 12,56

Sumber: Kota Mojokerto 2016

2. Kesehatan

Urusan kesehatan di Kota Mojokerto menjadi sangat penting untuk
ditingkatkan

mengingat prioritas pembangunan adalah mewujudkan Kota Mojokerto
Sehat. Berbagai

upaya telah dilakukan Pemerintah Kota Mojokerto dalam urusan
kesehatan melalui

perbaikan dan penyediaan sarana prasarana kesehatan maupun
melalui upaya peningkatan

pelayanan kesehatan terhadap pasien. Berdasarkan hal tersebut,
sasaran keberhasilan

urusan kesehatan ini dapat diukur dengan beberapa indikator,
yaitu:


	
II - 22 RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KOTA MOJOKERTO 2018

a. Angka Harapan Hidup

Perkembangan angka harapan hidup penduduk Kota Mojokerto
mengalami

peningkatan pada setiap tahunnya. Pada tahun 2011, angka harapan
hidup Kota Mojokerto

sudah mencapai 71,70. Pada tahun 2015, angka harapan hidup naik
menjadi 80,00.

Perkembangan angka harapan hidup ini menunjukkan pelayanan
kesehatan dan kualitas

kehidupan masyarakat di Kota Mojokerto semakin lama semakin
meningkat. Kondisi ini harus

diiringi dengan dukungan masyarakat dalam memberikan dukungan
suasana dan akses

prasarana publik yang memihak kepada para lansia tersebut agar
dapat hidup bahagia di

masa tuanya.

Tabel 18 Angka Harapan Hidup Kota MojokertoTahun 2012-2016

Tahun Angka Harapan Hidup

2012 72,33

2013 72,37

2014 72,39

2015 72,69

2016 72,81

Sumber: Kota Mojokerto 2016

b. Angka Kematian Bayi dan Ibu Melahirkan

Angka kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup dan ibu melahirkan
digunakan untuk

mengukur jumlah bayi (anak usia kurang dari satu tahun) yang
meninggal per 1.000

kelahiran hidup dalam tahun yang sama dan ibu yang meninggal
karena melahirkan.

Perkembangan angka kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup dan
Ibu melahirkan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 19 Angka Kematian Bayi dan Ibu Melahirkan Kota
MojokertoTahun 2013-2015

Keterangan Tahun

2013 2014 2015 2016

Angka Kematian Ibu Melahirkan

2 2 3 n/a

Angka Kematian Bayi

15,87 16,68 7,87 5,64

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Mojokerto, 2016

Berdasarkan perkembangan angka kematian bayi per 1.000 kelahiran
hidup dan Ibu

melahirkan, diketahui pada tahun 2013 angka kematian bayi per
1.000 kelahiran hidup

sebanyak 20 meningkat pada tahun 2014 sebanyak 33 angka kematian
bayi per 1.000

kelahiran hidup. Sedangkan angka kematian ibu melahirkan pada
tahun 2013 dan 2014

adalah sama sebanyak 2 angka kematian ibu melahirkan. Namun
demikian, pada tahun 2015

angka kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup menurun sebanyak 9
sedangkan untuk angka

kematian ibu melahirkan naik sebanyak 3. Oleh karena itu,
pemerintah Kota Mojokerto

dengan Dinas Kesehatan Kota Mojokerto perlu meningkatkan
kerjasama dalam

mengoptimalkan pelayanan kesehatan masayarakat dengan memberikan
sosialisasi,

pendampingan dan pengawasan kepada ibu hamil dalam rangka
mencegah adanya angka

kematiaan bayi dan ibu melahirkan.


	
II - 23 RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KOTA MOJOKERTO 2018

c. Balita Gizi Buruk

Secara umum, prevalensi balita gizi buruk di Kota Mojokerto
dalam waktu 3 tahun

terakhir (2013-2015) terus mengalami pengurangan atau dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 20 Prevalensi Balita Gizi Buruk dan Balita Gizi Buruk
Mendapat Perawatan

Kota Mojokerto Tahun 2013-2015

Keterangan Tahun

2013 2014 2015 2016

Prevalensi balita gizi buruk

0,91 % 0,88 % 0,38 % 0,47%

Balita Gizi Buruk Mendapat Perawatan

Senantiasa 100%

5 balita 13 balita 2 balita 0 balita

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Mojokerto

Berdasarkan tabel diatas, adanya prevalensi balita gizi buruk
dan balita gizi buruk

yang mendapatkan perawatan di Kota Mojokerto mengalami
penurunan. Pada tahun 2013

prevalensi balita gizi buruk sebanyak 0,91 % atau 91 % menurun
sebanyak 0,88 % atau 88

% pada tahun 2014 dan terus mengalami penurunan pada tahun 2015
hingga sebanyak 0,38

% atau 38 %. Selain itu untuk balita gizi buruk yang mendapatkan
perawatan pada tahun

2013 sebanyak 5 balita pada tahun 2014 mengalami kenaikan
sebanyak 13 balita. Namun

pada tahun 2015 balita gizi buruk yang mendapatkan perawatan
mengalami penurunan

drastic sebanyak 2 balita. Hal ini disebabkan pelayanan
kesehatan Kota Mojokerto telah

optimal menangani kasus balita gizi buruk di Kota Mojokerto.

d. Sarana Prasarana Kesehatan

Sarana prasarana pendukung pelayanan kesehatan di Kota Mojokerto
dapat

dikatakan sudah tercukupi dengan baik. Hal ini dibuktikan dari
adanya jumlah puskesmas,

poliklinik, rumah sakit, dan tenaga medis yang ada di Kota
Mojokerto dan dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 21 Jumlah Puskesmas, Poliklinik, Rumah Sakit dan Tenaga
Medis

Kota Mojokerto Tahun 2011 - 2015

Uraian Tahun

2011 2012 2013 2014 2015 2016

Jumlah puskesmas 5 5 5 5 5 5

Jumlah puskesmas pembantu 14 14 14 15 15 14

Jumlah poliklinik 11 10 10 14 15 16

Jumlah rumah sakit 15 15 15 15 15 6

Jumlah dokter (tenaga medis) puskesmas 7 7 7 7 7 24

Jumlah tenaga paramedic

108 108

a. Perawat

65 65 69

b. Perawat Gigi

9 9 7

c. Bidan

34 34 36

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Mojokerto, 2016
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C. Fokus Layanan Urusan Pilihan

1. Pertanian

Kesejahteraan petani menjadi tujuan pemerintah Kota Mojokerto
dalam meningkatkan

kemampuan dan kemandirian kelompok tani. Pencapaian
kesejahteraan petani diwujudkan

pemerintah Kota Mojokerto sebagai berikut:

Tabel 22 Peningkatan Kesejahteraan Petani Tahun 2013-2016

No Kegiatan Tolak

Ukur/Kinerja Dampak / Capian

2013 2014 2015 2016

1.

Penyuluhan dan

pendampingan petani dan

pelaku agribisnis

Terlaksananya pelatihan bagi KWT dalam mendukung
optimalisasi

lahan pekarangan

- 15

KWT 18

KWT 18

KWT

2.

Peningkatan kemampuan

lembaga petani

Meningkatnya kelas

kelompoktani dari pemula ke

lanjut

19 21 22 22

3.

Pelatihan petani dan

pelaku agribisnis

Meningkatnya PSK Petani

- 60

Orang 60

Orang 60

Orang

Sumber: Kota Mojokerto 2015

2. Kehutanan

Dalam upaya pemeliharaan kelestarian hutan, pemerintah Kota
Mojokerto melakukan

rehabilitasi hutan dan lahan yang memiliki bertujuan untuk
mengurangi polusi akibat dari lalu

lintas yang ada padat dengan memanfaatkan lahan yang ada di
pinggir jalan untuk

penanaman pohon serta bertujuan untuk mengurangi udara
panas/berkurangnya frekuensi

terjadinya banjir dengan memanfaatkan lahan yang masih kosong
yang belum ditanami. Oleh

karena itu pemerintah kota Mojokerto pada tahun 2015
melaksanakan kegiatan penanaman

pohon sebanyak 800 pohon. Dengan adanya hal tersebut diharapkan
bisa membuat Kota

Mojokerto bisa menjadi lebih hijau, lebih rindang, mengurangi
polusi udara selain itu

penanaman pohon bisa menyerap air diwaktu musim penghujan untuk
mengurangi banjir.

3. Energi dan Sumber Daya Mineral

Urusan energi dan sumber daya mineral, pemerintah Kota Mojokerto
melakukan

pembinaan dan pengembangan bidang ketenagalistrikan yang
bertujuan untuk meningkatkan

pemahamam dan pengetahuan masing-masing PD terkait pelaksanaan
hemat energi, listrik

dan air. Sehingga menjadikan terlaksananya koordinasi terkait
pelaksanaan hemat energi

dan distribusi LPG di Kota Mojokerto Tahun 2015. Pelaksanaan
kegiatan tersebut

memberikan hasil pada penggunaan energi (listrik, air dan BBM)
yang lebih efisien sesuai

standar pengukuran pada masing-masing PD serta dengan adanya
pelaporan yang relatif

lebih teratur, mampu memudahkan proses identifikasi pemborosan
penggunaan energi.
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4. Pariwisata

Beberapa kegiatan dimaksudkan untuk mengoptimalkan objek wisata
dan daya tarik

wisata yang ada di kota Mojokerto serta duta wisata yang ada di
kota Mojokerto. Karena

objek wisata meliputi 3 (tiga) kategori: wisata alam, wisata
buatan dan wisata religi. Beberapa

hal terkait pariwisata di Kota Mojokerto, adalah:

(1) Kegiatan pemilihan Gus dan Yuk Cilik diselenggarakan di:

Pemkot Mojokerto tanggal 1 Maret 2015 (Penyisihan)

Mojokerto Fantastik Park tanggal 2 Maret 2015 (Semi Final)

By Pass Resto tanggal 3 Maret 2015 (Grand Final)

(2) Kegiatan Duta Wisata Gus dan Yuk diselengggarakan di:

Pemkot tanggal 3 s/d 4 Agustus 2015 (Pembekalan)

Pemkot tanggal 8 s/d 9 Agustus 2015 (Uji Talenta)

By Pass Resto tanggal 10 Agustus 2015 (penyisihan)

Puri Gendis Trawas tanggal 12 s/d 14 Agustus 2015 (karantina dan
penilaian)

GOR Seni Mojopahit tanggal 15 Agustus 2015 (Grand Final)

(3) Kegiatan Pembinaan Duta Wisata Gus dan Yuk dilaksanakan di
Gedung Pertemuan Hotel

Sekarputih tanggal 11 Agust 2014. Program pengembangan pemasaran
pariwisata juga

dilaksanakan dengan Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di
dalam dan luar negeri

berupa kegiatan pentas seni budaya Moral 2015 di Gedung Ramelan
pada tanggal 13

Nopember 2015 dan pagelaran pertunjukan seni secara periodik di
Gedung Dewan Kesenian

Mojokerto dan SD Kranggan Kota Mojokerto. Kegiatan tersebut
telah terlaksana dengan baik

sebagai ajang promosi pariwisata dan pagelaran yang dapat
mendukung pengembangan

wisata.

(4) Memberikan fasilitasi kepada duta wisata, seniman,
budayawan, sastrawan dan pelaku

usaha pariwisata dalam mengikuti berbagai event dan/atau
kegiatan yang dapat mendukung

berkembangnya industri pariwisata di kota Mojokerto, yaitu:

Mengikuti kegiatan Festival Makanan Khas Jawa Timur yang
diselenggarakan oleh

Dinas Budaya dan Pariwisata Jawa Timur pada bulan Maret
2015;

Menyelenggarakan Kegiatan Fasilitasi Seniman, Budayawan, dan
pelaku jasa

pariwisata dengan membuat masakan khas rengkik pada bulan
Februari 2015;

Menghadiri pemilihan Cak dan Ning Surabaya pada bulan Mei
2015;

Menghadiri pemilihan Gus dan Yuk Kabupaten Mojokerto pada bulan
Mei 2015;

Menghadiri pemilihan Yak dan Yuk Kabupaten Lamongan pada bulan
Juni 2015;

Tampilan kesenian GOR HUT HARGANAS Agustus
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(5) Kegiatan Pengembangan dan Penguatan Informasi dan Database
berupa pembuatan

buku promosi yang dapat dimanfaatkan untuk menarik wisatawan.
Buku yang dibuat

sejumlah 3000 buku di distribusikan ke seluruh PD, seluruh
sekolah baik negeri dan swasta,

organisasi seni, objek wisata, hotel dan restoran, lembaga
propinsi baik pusat maupun

propinsi yang berkaitan dengan pariwisata.

(6) Kegiatan Fasilitasi Pembentukan Forum Komunikasi Antar
Pelaku Industri Pariwisata dan

Budaya berupa saresehan wadah untuk seniman, budayawan, dan
pelaku industri yang

diwadahi aspirasinya dalam forum komunikasi sebanyak 100 peserta
di Gedung Graha Praja

pada bulan Oktober 2015. Saresehan tersebut menghasilkan
pemikiran dan perencanaan

program di bidang seni dan budaya agar dapat meningkatkan
potensi wisata dengan

menciptakan objek wisata yang baru, seperti sentra kuliner
makanan tradisional/makanan

khas kota Mojokerto yang terpadu pada suatu tempat.

(7) Kegiatan Peningkatan Peran serta Masyarakat dalam
Pengembangan Kemitraan

Pariwisata berupa pengiriman duta wisata, seniman, sastrawan,
budayawan dan pelaku

usaha pariwisata yang mengikuti kegiatan pariwisata dan
kebudayaan di tingkat provinsi dan

kabupaten kota se Jawa Timur, yaitu Pengiriman Duta wisata yang
diwakili oleh Gus dan Yuk

ke Malang, Ponorogo, Gresik, dan Sidoarjo, dengan mempromosikan
Pakaian Khas Rakyat

Kota Mojokerto (PKRKM) Batik Motif Rengkik Kota Mojokerto.

5. Kelautan dan Perikanan

Program pengembangan budidaya perikanan bertujuan untuk
menciptakan iklim

usaha yang kondusif dan mandiri. Pelaksanaan kegiatan dalam
program ini menghasilkan

meningkatnya jumlah produksi perikanan Kota Mojokerto secara
berturut-turut, sebagai

berikut:

Tabel 23 Jumlah Produksi Ikan 2013- 2016

Produksi Ikan

Jumlah

2013 2014 2015 2016

177,768 Ton

182,958 Ton

183,078 Ton

187,504 Ton

Sumber : Dinas Ketahanan pangan dan pertanian Kota Mojokerto,
2016

6. Industri dan Perdagangan

Kegiatan perdagangan di Kota Mojokerto bertujuan untuk menyerap
hasil- hasil

industri dan menguasai pangsa pasar baik dalam negeri maupun
luar negeri serta

menciptakan perlindungan konsumen. Dalam bidang perdagangan pada
tahun 2015 terdapat

sasaran yang dicapai oleh pemerintah Kota Mojokerto, diantaranya
tercapaianya

perlindungan konsumen untuk 240 orang konsumen, terlaksananya
monitoring dan Inspeksi

Barang-Barang Strategis dan Jasa sebanyak 4 kali, Terlaksananya
Pendataan dan

Pembinaan UTTP sebanyak 200 orang. Selain itu pemerintah Kota
Mojokerto juga

melakukan pembinaan pada pedagang kaki lima dan asongan untuk
240 orang dan

memberikan fasilitas modal usaha bagi pedagang kaki lima untuk
250 orang.
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Sementara Kegiatan bidang perindustrian di Kota Mojokerto
bertujuan untuk

meningkatkan industri yang berorientasi pada pasar domestik dan
luar negeri. Oleh karena

itu, pemerintah Kota Mojokerto berupaya meningkatkan kualitas
produk unggulan dengan

cara memberikan pelatihan manajemen usaha serta terlaksananya
sosialisasi standarisasi

produk IKM yang telah diikuti oleh 100 orang. Selain itu
pemerintah Kota Mojokerto

melakukan pengembangan sentra-sentra industri potensial dengan
cara meningkatkan

kemampuan IKM Kota Mojokerto dalam mengelola usahanya (bidang
manajemen keuangan,

pemasaran dan mengambil keputusan dalam menentukan profil
produk) yang akan di

tampilkan dalam jaringan internet/ website sehingga volume
penjualan, penghasilan dan

penyerapan tenaga kerja meningkat.

7. Ketransmigrasian

Beberapa hal yang mempengaruhi masyarakat dalam melakukan
transmigrasi adalah

kepadatan penduduk, adanya peluang kerja dan usaha. Pemerintah
Kota Mojokerto melihat

peluang tersebut dengan memberikan sosialisasi atau penyuluhan
penjaringan calon peserta

transmigrasi yang diikuti oleh 798 orang peserta. Pembekalan
berupa pelatihan dan motivasi

bagi calon peserta transmigrasi diharapkan dapat meningkatkan
skill serta semangat mereka

untuk bertransmigrasi.

2.1.4 Aspek Daya Saing Daerah

1. Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Struktur perekonomian Kota Mojokerto lima tahun terakhir yang
menggambarkan

pilar-pilar kemampuan dan potensi perekonomian daerah dapat
dilihat dari peran sektoral

dalam perekonomian sebagai berikut :

Tabel 24

Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
Menurut

Lapangan Usaha Tahun 2013-2016

Sektor/ Lapangan usaha Tahun

2013 2014 2015 2016

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0.68% 0.69% 0.68% n/a

Pertambangan & Penggalian 0.00% 0.00% 0.00% n/a

Industri Pengolahan 11.02%
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